
 

 

BAB lII 

KERANGKA lTEORI 

A. Komunikasi lAntar lBudaya l 

1. Komunikasi ldan lBudaya 

a. Pengertian lkomunikasi 

Kata latau lsebutan lkomunikasi l(dari lbahasa lInggris 

l"communication"), lsecara letimologis lmaupun lbagi lasal 

lkatanya lmerupakan ldari lbahasa llatin lcommunis, lserta 

lperkataan lini lbersumber lpada lkata lcommunis. lDalam lkata 

lcommunis lini lmempunyai larti l"berbagi" latau l"jadi 

lkepunyaan lbersama" lialah lsesuatu lusaha lyang 

lmempunyai ltujuan lguna lkebersamaan latau lmakna lyang 

lsama.1 lSalah lsatu lpersoalan ldalam lmemberi lpengertian 

latau ldefinisi ltentang lkomunikasi, lyakni lbanyaknya 

ldefinisi lyang ltelah ldibuat loleh lpara lpakar lmenurut 

lbidang lilmunya, lhal lini ldisebabkan loleh lbanyaknya 

ldisiplin lilmu lyang ltelah lmemberi lmasukan lterhadap 

lperkembangan lilmu lkomunikasi, lmisalnya lpsikologi, 

lsosiologi, lantropologi, lilmu lpolitik, lilmu lmanajemen, 

llinguistik, lmatematika, lilmu lelektronika, ldan lsebagainya.  

Pengertian lkomunikasi ltidak lsesederhana lyang lkita 

llihat lsebab lpara lpakar lmemberi ldefinisi lmenurut 

lpemahaman ldan lperspektif lmasing-masing. lAda ldefinisi 

lyang lpanjang ldan lada lpula lyang lpendek, lada lyang 

lsederhana ldan lada lpula lyang lkompleks. lDemikian lpula 

lseperti lyang lditekankan ldalam ldefinisi lyang lmereka lbuat 

 
1 Ngalimun dkk, Ilmu Komunikasi, (Yogyakarta: PT. Pustaka Baru Press, (2017), 

hal. 38 
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lkadang lberbeda lsatu lsama llain. lMisalnya, lpara lpakar 

lfilsafat lmemberi lpengertian latau ldefinisi ldengan 

lmenekankan laspek larti l(meaning) ldan lsignifikansi lpesan, 

lkalangan lpsikolog lmelihat lsebab lakibat ldari lkomunikasi 

ldalam lhubungannya ldengan lindividu, lpara lpakar 

lsosiologi ldan lantropologi lmelihat lcara lberkomunikasi 

lyang ldigunakan ldalam lkonteks lmasyarakat ldan lbudaya, 

lpara lpakar lilmu lpolitik lmelihat lkomunikasi ldalam 

lkaitannya ldengan lpengaruh lyang lditimbulkannya 

lterhadap lmasalah-masalah lpemerintahan, lpara linsinyur 

lelektronika lmelihat lmetode lyang ldigunakan luntuk 

lmengirim lpesan-pesan lmelalui larus llistrik.2 

Menurut lMulyana, lkomunikasi ldidefinisikan 

lsesuatu lyang lterjalin lapabila larti ldiberikan lkepada 

lsesuatu lsikap. lApabila lseorang lmencermati lsikap lorang 

llain lserta lberikan larti, lkomunikasi lsudah lterjalin lterlepas 

ldari lapakah lmenyadari lsikap lorang llain lataupun ltidak 

lserta lmengejanya lataupun lbaik.3 lKomunikasi lmenurut 

lbeberapa lahli, lCarl lI. lHovland l"komunikasi ladalah lsuatu 

lproses lyang lmemungkinkan lseseorang l(komunikator) 

lmenyampaikan lrangsangan-rangsangan l(biasanya 

llambang-lambang lverbal) luntuk lmengubah lperilaku lorang 

llain l(komunikan). l 

Deddy lMulyana lmengungkapkan lbahwa lsebuah 

lbudaya ladalah lcara lhidup lyang ltelah ldijalankan lorang 

 
2 Aang Ridwan, Komunikasi Antar Budaya, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2016), 

hal. 17. 
3 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandun : PT Remaja 

RodasKarya, 2009), hal. 12. 
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lsehingga lmereka ldapat lhidup lmenurut lkehendak lmereka. 

lSuatu lbudaya lyang laneh lmenurut lpandangan lkita, ltentu 

ltidak laneh lbagi lorang lyang lhidup ldalam lbudaya litu. 

lTidak lada lkebudayaan lyang ltidak lbaik, lyang lsemuanya 

lperlu ldihormati.4 lPerbedaan lbudaya lsendiri lmerupakan 

lsalah lsatu lfaktor lpenghambat ldalam lkomunikasi lantar 

lbudaya, lkarena lhambatan-hambatan lkomunikasi ltersebut 

ljuga lsering ldisebut lsebagai lhambatan lkomunikasi lantar 

lbudaya. 

Hal ltersebut lbisa ldikatakan lsebagai lhambatan 

ldalam lproses lkomunikasi lyang lterjadi lkarena ladanya 

lperbedaan lbudaya lantara lpengirim lpesan l(komunikator) 

ldan lsi lpenerima lpesan l(komunikan). lHubungan lkeluarga 

l(Rejang-Jawa) lberbeda lbudaya ljuga ldapat lmenimbulkan 

lkesalahpahaman lberkomunikasi l(miss lcommunication). lHal 

litu ljuga lberdampak lpada lkeluarga lsuami, listri, lanak ldan 

ljuga lkeluarga lyang lbersangkutan. lSuatu lkeluarga lyang 

lmemiliki lperbedaan lbahsa ldan lkhas lmakanan ldengan 

lbudaya lyang lberbeda lmaka lseiring lberjalannya lwaktu, 

lmaka lsemua lakan lmengerti ldan lberkomunikasi ldengan 

llancar lwalaupun lberbeda lbahasa, lbisa lsaling lmemahami 

ldan lmenyesuaikan ldiri ldari lperbedaan lselera lkahas 

lmakanan lkelurga l(Rejang-jawa). 

Dengan lmengkaji lberbagai ldefinisi lini, lpenulis 

ldapat lmenyimpulkan lbahwa lkomunikasi lmelibatkan 

ltransmisi lpesan ldengan lmakna lbersama, lsaling 

 
4 Deddy Mulyana dan Jalaluddin Rahmat, Komunikasi Antarbudaya, (Bandung. 

PT. Remaja Rosdakarya, 2009) hal. 7. 
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lpengertian lantara lpengirim ldan lpenerima luntuk 

lmenghindari lpotensi lmasalah latau lsalah ltafsir. 

b. Proses lKomunikasi l l 

1) Proses lKomunikasi lSecara lPrimer 

Proses lkomunikasi lyang lprimer ladalah lproses 

lpenyampaian lpikiran latau lperasaan lsendiri lkepada 

lorang llain lmelalui lpenggunaan lsimbol-simbol 

lsebagai lmedianya. lSimbol lyang lmenjadi lmedia 

lutama ldalam lproses lkomunikasi ladalah lbahasa, 

lgerak ltubuh, lsimbol, lgambar, lwarna ldan llain-lain. 

lSimbol-simbol ltersebut ldapat lsecara llangsung 

l"menerjemahkan" lpikiran ldan lperasaan lkomunikator 

lkepada lkomunikan.5 

Oleh lkarena litu, ljelas lbahwa ljika lmedia 

lutama lyaitu lsimbol ldigunakan luntuk lmenyebarkan 

lpikiran ldan/atau lperasaan lseseorang, lmaka lpikiran 

ldan/atau lperasaan litu lakan ldiketahui ldan 

ldipengaruhi loleh lorang llain. lDengan lkata llain, 

linformasi lyang ldikomunikasikan loleh lkomunikator 

lkepada lkomunikator lterdiri ldari lisi ldan lsimbol. 

2) Proses lKomunikasi lSecara lSekunder 

Proses lkomunikasi lsekunder lmengacu lpada 

lproses ltransmisi linformasi lsatu lorang lke lorang llain 

lsetelah lmenggunakan lsimbol lsebagai lmedia lpertama 

ldan lmenggunakan lalat latau lsarana lsebagai lmedia 

lkedua. lMedia lyang ldigunakan ldalam lproses 

 
5 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung : PT. 

Remaja Rosdakarya, 2017), hal. 11. 
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lkomunikasi lsekunder ldapat ldibedakan lmenjadi 

lmedia lmassa ldan lmedia lnon-massa.6 

c. Pesan lKomunikasi 

Pesan lkomunikasi ldibagi lmenjadi ldua lmacam, 

lyaitu lkomunikasi lverbal ldan lkomunikasi lnon lverbal: 

1) Komunikasi lverbal 

Simbol latau lpesan lverbal ladalah lsemua ljenis 

lsimbol lyang lmenggunakan lsatu lkata lataupun 

llebih. lBentuk lyang ltanpa ldisadari ltermasuk lke 

ldalam lkategori lpesan lverbal ldisengaja, lyaitu 

lusaha-usaha lyang ldilakukan lsecara lsadar luntuk 

lberhubungan ldengan lorang llain lsecara llisan. lJenis 

lkomunikasi lverbal ladalah lkomunikasi lmuka, 

lkomunikasi lmata, lkomunikasi lsentuhan, 

lkomunikasi lruang, ldan lkomunikasi lwaktu.7 

2) Komunikasih lnon lverbal l 

Istilah lnon lverbal lbiasanya ldigunakan luntuk 

lmenggambarkan lsemua lperistiwa lkomunikasi 

ldiluar lkata-kata lterucap ldan ltertulis. lPada lsaat 

lyang lsama lkita ljuga lharus lmenyadari lbahwa 

lbanyak lperistiwa ldan lperilaku lnon lverbal.8 

d. Pengertian lBudaya 

Kebudayaan lmerupakan lkata ljadian ldari lkata 

lkata ldasar lbudaya. lBudaya lberasal ldari lkata lbudi-

 
6 Syukriadi Sambas, Sosilogi Komunikasi (Bandung:CV Pustaka Setia, 2015), 

hal.141-143. 
7 Suryanto, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Bandung : CV. Pustaka Setia, 2017), 

hal. 183 
8 Ngalimun, Ilmu Komunikasi Sebuah Pengantar Praktis, (Yogyakarta: PT. 

Pustaka Baru Press, 2017), hal. 49. 
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daya lyang lasal lmuasalnya ldari lbahasa lSansekerta 

lyang ldalam larti lbahasa lIndonesianya ladalah l“daya-

budi”. lOleh lkarena litu lbudaya lsecara lharfiyah lberarti 

lhal-hal lyang lberkaitan ldengan lfikiran ldan lhasil ldari 

ltenaga lfikiran ltersebut ladalah lsumber lbudaya, 

lapapun lyang lmenjadi lbuah lberfikir lmasuk ldalam 

llingkup lkebudayaan. lKarena lsetiap lmanusia lberakal, 

lbudaya lidentik ldengan lmanusia, lsekaligus lmembeda 

lkannya ldengan lmakhluk lhidup lyang llain.9 

Dalam lbahasa lSansekerta lkata lkebudayaan 

lberasal ldari lkata lbudh lyang lberarti lakal, lyang 

lkemudian lmenjadi lkata lbudhi latau lbhudaya lsehingga 

lkebudayaan ldiartikan lsebagai lhasil lpemikiran latau 

lakal lmanusia. lPendapat llain lmengatakan lbahwa 

lbudaya lberasal ldari lkata lbudi ldan ldaya. lBudi ladalah 

lakal lyang lmerupakan lunsur lrohani ldalam 

lkebudayaan, lsedangkan ldaya ladalah lperbuatan latau 

likhtiar lsebagai lunsur ljasmani. lSehingga lkebudayaan 

ldiartikan lsebagai lhasil ldari lakal ldan likhtiar 

lmanusia.10 

Dalam lbahasa lInggris, lkebudayaan ldisebut 

lculture, lyang lberasal ldari lkata llatin lColere, lyaitu 

lmengolah latau lmengerjakan. lBisa ldiartikan ljuga 

lsebagai lmengolah ltanah latau lbertani. lKata lculture 

 
9 Sidi Gazallba, Pengantar Kebudayaan Sebagai Ilmu, (Jakarta: Pustaka Antara, 

1963), hal. 36 
10 Supartono Widyosiswoyo, Ilmu Budaya Dasar (Bogor: Ghalia Indonesia, 

2009), 30-31. 



21 
 

 
 

ljuga lkadang lditerjemahkan lsebagai l"kultur" ldalam 

lbahasa lIndonesia. l 

Pengertian lbudaya latau lkebudayaan lmenurut 

lbeberapa lahli lsebagaimana ldisebutkan loleh lElly. lM. 

lSetiadi, lsebagai lberikut: 

a.  lE.B lTylor l(1832-1917), lbudaya ladalah lsuatu 

lkeseluruhan lkompleks lyang lmeliputi 

lpengetahuan, lkepercayaan, lkesenian, lmoral, 

lkeilmuan, ladat listiadat, ldan lkemampuan llain 

lserta lkebiasaan lyang ldidapat loleh lmanusia 

lsebagai langgota lmasyarakat. 

b. R. lLinton l(1893-1953), lkebudayaan ldapat 

ldipandang lsebagai lkonfigurasi ltingkah llaku lyang 

ldipelajari, ldi lmana lunsur lpembentuknya 

ldidukung ldan lditeruskan loleh langgota 

lmasyarakat llainnya. 

c. Herkovits l(1985-1963), lkebudayaan ladalah lbagian 

ldari llingkungan lhidup lyang ldiciptakan loleh 

lmanusia.11 

d. Koentjaraningrat l(1985-1963), lkebudayaan ladalah 

lkeseluruhan lsistem lgagasan, ltindakan, ldan lhasil 

lkarya lmanusia ldalam lkehidupan lmasyarakat 

lyang ldijadikan lmilik ldiri lmanusia ldengan 

lbelajar.12 

 
11 Elly. M Setiadi, Ilmu Sosial Budaya Dasar (Jakarta: Kencana 2012), 28. 
12 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Rineka Cipta: Jakarta, 2009), 

144. 
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Koentjaraningrat ljuga lmenerangkan lbahwa 

lpada ldasarnya lbanyak lyang lmembedakan lantara 

lbudaya ldan lkebudayaan, ldi lmana lbudaya lmerupakan 

lperkembangan lmajemuk lbudi ldaya, lyang lberarti 

ldaya ldari lbudi. lPada lkajian lAntropologi, lbudaya 

ldianggap lmerupakan lsingkatan ldari lkebudayaan 

lyang ltidak lada lperbedaan ldari ldefinsi. lJadi 

lkebudayaan latau ldisingkat lbudaya, lmenurut 

lKoentjaraningrat lmerupakan lkeseluruhan lsistem 

lgagasan, ltindakan ldan lhasil lkarya lmanusia ldalam 

lrangka lkehidupan lmasyarakat lyang ldijadikan lmilik 

ldiri lmanusia ldengan lbelajar. 

e. Pengertian lAkulturasi 

Akulturasi ldapat ldidefinisikan lsebagai lproses 

lsosial lyang ltimbul lbila lsuatu lkelompok lmanusia 

ldengan lsuatu lkebudayaan ltertentu ldihadapkan 

ldengan lunsur-unsur ldari lsuatu lkebudayaan lasing 

ldengan lsedemikian lrupa, lsehingga lunsur-unsur 

lkebudayaan lasing litu llambat llaun lditerima ldan 

ldiolah lke ldalam lkebudayaan lsendiri ltanpa 

lmenyebabkan lhilangnya lkepribadian lkebudayaan litu 

lsendiri. 

Deddy lMulyana lmenjelaskan lakulturasi 

lsebagai lsuatu lbentuk lperubahan lkebudayaan lyang 

ldiakibatkan loleh lkontak lkelompok-kelompok lbudaya 

lyang lmenekankan lpada lpenerimaan lpola-pola lbudaya 

lbaru ldan lciri-ciri lmasyarakat lpribumi loleh lkelompok-

kelompok lminoritas. lPerubahan lbudaya lyang lterjadi 
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lpada lkelompok lminoritas ljuga lterjadi lpada lkelompok 

ldominan, lnamun lperubahan lyang lterjadi lpada 

lkelompok lpertama llebih lditekankan lpada lkelompok 

lkedua lkarena lperubahan lpada lkelompok lminoritas 

llebih lbesar ldaripada lkelompok lpribumi.13 

Namun, lakulturasi ljuga lmenunjukkan lbahwa 

langgota- langgota lkelompok lminoritas lboleh ljadi 

ltetap lmemiliki lciri lkhas lmereka ldan lmembuang lciri-

ciri llainnya, lsementara lpada lsaat lyang lama lmereka 

ljuga lmungkin lmenerima lciri lkhas lbudaya ldominan 

ldan lmenolak lciri-ciri llainnya. lSedangkan lmenurut 

lYoung lKim ldan lDeddy lMulyana, lproses lakulturasi 

lterdiri ldari lbeberapa lfaktor, lyaitu: lKemiripan 

lantarbudaya lasli l(imigran) ldengan lbudaya lpribumi, 

lusia lpada lsaat lberimigrasi, llatar lbelakang lpendidikan, 

lbeberapa lkarakteristik lkepribadian lseperti lsuka 

lbersahabat ldan ltoleransi, lpengetahuan ltantang 

lbudaya lpribumi lsebelum lberimigrasi.14 

Hal lini lterdapat lperbedaan lantara 

lkebudayaan lyang lsukar lberubah ldan lterpengaruh 

loleh lunsur-unsur lkebudayaan lasing l(covert lculture), 

ldengan lbagian lkebudayaan lyang lmudah lberubah ldan 

lterpengaruh loleh lunsur-unsur lkebudayaan lasing l(overt 

lculture). lCovert lculture lmisalnya: l l1) lsistem lnilai-nilai 

 
13 Deddy Mulyana, Komunikasi Antarbudaya Paduan Berkomunikasi Dengan 

Orang Beda Budaya, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), hal. 159. 
14 Deddy Mulyana, Jalaluddin Rahmat, Komunikasi Antarbudaya (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2009), hal. 146. 
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lbudaya, l2) lkeyakinan- lkeyakinan lkeagamaan lyang 

ldianggap lkeramat, l3) lbeberapa ladat lyang lsudah 

ldipelajari lsangat ldini ldalam lproses lsosialisasi 

lindividu lwarga lmasyarakat, ldan l4) lbeberapa ladat 

lyang lmempunyai lfungsi lyang lterjaring lluas ldalam 

lmasyarakat. lSedangkan lovert lculture lmisalnya 

lkebudayaan lfisik, lseperti lalat-alat ldan lbenda-benda 

lyang lberguna, ltetapi ljuga lilmu lpengetahuan, ltata 

lcara, lgaya lhidup, ldan lrekreasi lyang lberguna ldan 

lmemberi lkenyamanan. l l15 

2. lPengertian lKomunikasi lAntar lBudaya l 

Alo lLiliweri lmenyebutkan lkomunikasi lantar 

lbudaya ldiartikan lsebagai lproses lpengalihan lpesan lyang 

ldilakukan lseseorang lmelalui lsaluran ltertentu lkepada 

lorang llain lyang lkeduanya lberasal ldari llatar lbelakang 

lbudaya lyang lberbeda ldan lmenghasilkan lefek ltertentu.16 

lDapat ldisimpulkan ljika lkomunikasi lantarbudaya 

lmerupakan linteraksi lkomunikasi lantarpribadi ldan 

lkomunikasi lantarpribadi lyang lberasal ldari llatar lbelakang 

lbudaya lyang lberbeda, ldari lbudaya llainnya. 

Dalam lmanusia lmenciptakan lbudaya, lkomunikasi 

lsangat lberperan lpenting ldalam linteraksi lantar lmanusia 

litu lsendiri. lSehingga lmempelajari lsuatu lbudaya lsecara 

ltidak llangsung lkita ljuga lmempelajari lbahasa ldalam 

lbudaya ltersebut. lBahasa ljuga lmerupakan lfitur llain lyang 

 
15 Indra Tjahyadi, Hosnol Wafa, moh.Zamroni, Kajian Budaya Lokal (Buku 

Ajar), (Lamongan: Pagan Press, 2019), hal. 25-26.  
16 Alo Liliweri, Dasar-Dasar komunikasi Antarbudaya, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2007), hal. 9. 
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lumum lpada letiap lbudaya. lBegitu lpentingnya lbagi lsetiap 

lbudaya lmembuat lHaviland ldan lrekannya lmengatakan 

l"Tanpa lkepasitas lkita lterhadap lbahasa lyang lkompleks, 

lbudaya lmanusia lseperti lyang lkita lketahui ltidak lakan 

lada."17 

Untuk lmemahami lkomunikasi lbudaya, lterlebih 

ldahulu lkita lharus lmemahami lkomunikasi lmanusia. 

lMemahami lkomunikasi lmanusia lberarti lmemahami lapa 

lyang lterjadi lselama lkomunikasi lberlangsung, lmengapa 

litu lterjadi, lapa lyang ldapat lterjadi, lakibat-akibat lapa 

lyang lterjadi, ldan lakhirnya lapa lyang ldapat lkita lperbuat 

luntuk lmempengaruhi ldan lmemaksimalkan lhasil-hasil ldari 

lkejadian ltersebut.18 

Komunikasi ladalah lbentuk linteraksi lmanusia lyang 

lsaling lmempengaruhi lsatu lsama llainnya, lsengaja latau 

ltidak lsengaja. lTidak lterbatas lpada lbentuk lkomunikasi 

lmenggunakan lbahasa lverbal, ltetapi ljuga ldalam lhal 

lekspresi lmuka, llukisan, lseni, ldan lteknologi.19 lCara-cara 

lkita lberkomunikasi, lkeadaan-keadaan lkomunikasi lkita, 

lbahasa ldan lgaya lbahasa lyang lkita lgunakan, ldan 

lperilaku-perilaku lnonverbal lkita, lsemua litu lterutama 

lmerupakan lrespons lterhadap lfungsi lbudaya lkita.20 

 
17 Fuad Hassan, Renungan Budaya, (Jakarta: Balai Pustaka, 1992), hal. 34. 
18 Effendy Uchjan, Komunikasi Teori dan Praktek, Cet XVI; Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2002 
19 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada), hal. 22. 
20 Deddy Mulyana, Komunikasi Antar Budaya, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2011), hal.20. 
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Komunikasi litu lterikat loleh lbudaya. lSebagaimana 

lbudaya lberbeda lantara lyang lsatu ldengan lyang llainnya, 

lmaka lpraktik ldan lperilaku lkomunikasi lindividu-individu 

lyang ldiasuh ldalam lbudayabudaya ltersebut lpun lakan 

lberbeda lpula.21 lIstilah lbudaya latau lsering ldisebut lkultur 

l(culture) lyang lmengandung lpengertian lkeseluruhan lsistem 

lgagasan ldan ltindakan. lPengertian lbudaya latau lkultur 

ldimaksudkan luntuk lmenyebut lnilai-nilai lyang ldigunakan 

loleh lsekelompok lorang ldalam lberpikir ldan lbertindak. 

lSeperti lhalnya ldengan lkebudayaan, lbudaya lsebagai lsuatu 

lsistem ljuga lmerupakan lhasil lkajian lyang lberulang-ulang 

ltentang lsuatu lpermasalahan lyang ldihadapi.22 

Komunikasi ldapat lterjadi lapabila lada lkesamaan 

lantara lpenyampaian lpesan ldan lorang lyang lmenerima 

lpesan. lOleh lsebab litu, lkomunikasi lbergantung lpada 

lkemampuan lkita luntuk ldapat lmemahami lsatu ldengan 

lyang llainnya. lKomunikasi ljuga lmerupakan lpertukaran 

lpesan lverbal lataupun lnon lverbal lantara lpengirim ldan 

lpenerima luntuk lmengubah ltingkah llaku. lPerubahan 

ltingkah llaku, lyaitu lperubahan lyang lterjadi ldalam ldiri 

lindividu ldalam laspek lkognitif, lemosional ldan lpsikologi.23 

Komunikasi lmerupakan lproses lpengiriman 

lataupun lpenyampaian lkabar lataupun linformasi ldari lsatu 

lpihak lkepada lpihak llain ldalam lusaha luntuk lmemperoleh 

 
21 Deddy Mulyana, Komunikasi Antar Budaya: panduan berkomunikasi dengan 

orang-orang berbeda budaya, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), h.20. 
22 Nuraeni dkk, Studi Budaya Indonesia, (Bandung : Pustaka Setia, 2012), hal. 

16. 
23 suryanto, Pengantar Ilmu Komunikasi, hal. 57. 



27 
 

 
 

lpenafsiran lbersama. lKegiatan lkomunikasi ldalam lsuatu 

linstitusi lsenatiasa ldengan ltujuan lpencapaian lbaik ldalam 

lkelompok lataupun ldalam lmasyarakat. lUntuk 

lmelaksanakan lkomunikasi ldengan lbaik lperlu lmengenali 

lsuasana lserta lkeadaan ldan lciri llawan lbicara, 

lsebagaimana lyang ldikenal lbahwa ltiap lmanusia litu 

lsemacam lsuatu lradar lyang ldilingkupi larea. lManusia 

ldapat ljadi lsangat lsensitif lpada lbahasa lbadan, lekspresi 

lwajah, lbentuk lbadan, lgerakan, lintonasi lsuara lserta lyang 

llain.24 

Komunikasi lmerupakan lsuatu lproses lkarena 

lkomunikasi lbersifat ldinamik ldan lselalu lberlangsung ldan 

lsering lberubah-ubah. lPada lhakikatnya lproses lkomunikasi 

lantarbudaya lsama ldengan lproses lkomunikasi llain, lyakni 

lsuatu lproses linteraktif ldan ltransaksional lserta ldinamis. 

lAdapun lproses lkomunikasi lantarbudaya lterdiri ldari 

lbeberapa lunsur. lAlo lLiliweri lmenafsirkan ldalam lstudi 

lkomunikasi lantarbudaya, lada ltujuh lunsur lpenting lyang 

ldapat ldilihat, lyaitu: l(1) lKomunikator, l(2) lKomunikan, 

l(3) lPesan/Simbol, l(4) lMedia, l(5) lEfek latau lumpan lbalik, 

l(6) lSuasana/setting, l(7) lGangguan/noise.25 lUntuk 

lmengatasi lkendala lyang ltimbul lakibat lperbedaan lbudaya, 

lmaka lmasyarakat lharus lberadaptasi ldengan lbudaya lsatu 

ldengan llainnya. 

Seperti ldijelaskan loleh lRobert lDubin lyaitu l"Proses 

lselalu lberhubungan ldengan ladaptasi. lProses lkomunikasi 

 
24 Nuraeni dkk, Studi Budaya Indonesia, (Bandung : Pustaka Setia, 2012), hal. 16 

25 Alo Liliweri, Dasar-Dasar Komunikasi Antarbudaya, hal. 11. 
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lakan lberhasil lapabila lmeningkatnya lpeluang ladaptasi 

lfungsional lantarpribadi ldan lmenjadi lgagal lapabila 

ladaptasi ldisfungsional lsemakin lmeningkat26. lArtinya 

lproses lkomunikasi ldalam lpernikahan lcampuran lakan 

lberhasil lapabila lperbedaan lkepercayaan lyang ltimbul 

lkarena lperbedaan lbudaya lberkurang ldan lmengarah lpada 

lkepercayaan lbaru lyang lbisa lditerima lsatu lsama llain. 

Memahami lhubungan lantara lbudaya ldan 

lkomunikasi lpenting luntuk lmenghindari lkesalahpahaman 

ldalam lkomunikasi ldan luntuk llebih lmemahami 

lkomunikasi lbudaya litu lsendiri. lKesamaan lbudaya 

lpersepsi lmemungkinkan lmakna lserupa ldiberikan lpada 

lobjek latau lperistiwa lsosial. lMetode lkomunikasi, 

llingkungan ldi lmana lkomunikasi ldilakukan, lbahasa ldan 

lgaya lbahasa lyang ldigunakan, lserta lperilaku lnonverbal 

lmerupakan lrespons ldan lfungsi lutama lbudaya. 

lKomunikasi ladalah ltentang lbudaya. lKarena lbudaya lada 

lsatu lsama llain.27 

B. Teori lGegar lBudaya ldan lUpaya lPenyesuaian lDiri lKalvero 

lOberg 

Menurut lDavid lS. lHooves ldalam lbuku lDeddy 

lMulyana ldan lJalaluddin lRakhmat, lGegar lbudaya l(culture 

lshock) ladalah lsuatu lpenyakit lyang lberhubungan ldengan 

lpekerjaan latau ljabatan lyang ldiderita lorang-orang lyang lsecara 

ltiba-tiba lberpindah latau ldipindahkan lke lluar lnegeri. 

 
26 Robert Dubin dalam Liliweri, Gatra-Gatra Komunikasi Antarbudaya, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hal. 90. 
27 Kusherdyana, Pemahaman Lintas Budaya, (Tengerang Selatan, universitas 

Terbuka 2020) hal 89 
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lSebagaimana lkebanyakan lpenyakit llainnya, lgegar lbudaya ljuga 

lmemiliki lgejala-gejala ldan lpengobatannya lsendiri.28 

Gegar lbudaya lditimbulkan loleh lkecemasan lyang 

ldisebabkan loleh lkehilangan ltanda-tanda ldan llambang-

lambang ldalam lpergaulan lsosial. lTanda-tanda ltersebut 

lmeliputi lseribu lsatu lcara lyang lkita llakukan ldalam 

lmengendalikan ldiri lsendiri ldalam lmenghadapi lsituasi lsehari-

hari, lcara lberjabatan ltangan ldan lyang lharus lkita lkatakan lbila 

lkita lbertemu ldengan lorang, ltata lcara lmemberikan ltip, lcara 

lberbelanja, lcara lmenerima ldan lcara lmenolak lundangan, 

lkapan lmembuat lpernyataan-pernyataan ldengan lsungguh-

sungguh ldan lkapan lsebaliknya. lPetunjuk-petunjuk lini lyang 

lmungkin ldalam lbentuk lkata-kata, lisyarat-isyarat, lekspresi 

lwajah, lkebiasaan-kebiasaan, latau lnorma-norma, lkita lperoleh 

lsepanjang lperjalanan lhidup lkita lsejak lkecil. lBegitu lpula 

laspek laspek lbudaya lkita llainnya lseperti lbahasa lkita ldan 

lkepercayaan lyang lkita lanut. lDemi lketenteraman lhidup, lkita 

lsemua lbergantung lpada lberatus-ratus lpetunjuk lini, lpetunjuk-

petunjuk lyang lkebanyakannya ltidak lkita lbawa ldengan 

lsadar.29 

Bila lseseorang lmemasuki lsuatu lbudaya lasing, lsemua 

latau lhampir lsemua lpetunjuk lini llenyap. lla lbagaikan likan 

lyang lke lluar ldari lair. lMeskipun landa lberpikiran lluas ldan 

lberitikad lbaik, landa lakan lkehilangan lpegangan, llalu landa 

 
28 Deddy Mulyana, Komunikasi Antar Budaya, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2009) hal. 174. 
29 Deddy Mulyana, Komunikasi Antar Budaya, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2009)  hal. 174. 
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lakan lmengalami lfrustrasi ldan lkecemasan. lBiasanya lorang-

orang lmenghadapi lfrustrasi ldengan lcara lyang lhampir lsama. 

lPertama-tama lmereka lmenolak llingkungan lyang 

lmenyebabkan lketidaknyamanan. l"Adat lkebiasaan lnegeri 

lpribumi litu lburuk, lkarena ladat lkebiasaan ltersebut 

lmenyebabkan lkita lmerasa ltidak lnyaman.” lBila lorang-orang 

lasing ldi lsuatu lnegeri lberkumpul lbersama ldan lmemarahi 

lnegeri lpribumi ldan lpenduduk lpribuminya, landa lboleh 

lpercaya lbahwa lorang-orang litu lsedang lmenderita lgegar 

lbudaya. lSuatu lfase llain ldalam lgegar lbudaya lini ladalah 

lpenyesalan ldiri. lLingkungan lkampung lhalaman lsekarang 

lterasa ldemikian lpenting. lSemua lkesulitan ldan lmasalah lyang 

ldihadapi lmenjadi lterlupakan ldan lhanya lhal-hal 

lmenyenangkan ldi lkampung lhalamanlah lyang ldiingat. lBagi 

lorang lasing litu, lhanya lpulang lke lkampung lhalamannya lyang 

lakan lmembawanya lkepada lrealitas.30 

Beberapa lgejala lgegar lbudaya lini ladalah lbuang lair 

lkecil, lminum, lmakan ldan ltidur lyang lberlebih-lebihan; ltakut 

lkontak lfisik ldengan lorang lorang llain, ltatapan lmata lyang 

lkosong, lperasaan ltidak lberdaya ldan lkeinginan luntuk lterus 

lbergantung lpada lpenduduk lsebangsanya; lmarah lkarena lhal-

hal lsepele; lreaksi lyang lberlebih-lebihan lterhadap lpenyakit 

lpenyakit lsepele; ldan lakhirnya, lkeinginan lyang lmemuncak 

luntuk lpulang lke lkampung lhalaman. 

 
30 Deddy Mulyana, Komunikasi Antar Budaya, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2009)  hal. 175. 
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Derajat lgegar lbudaya lyang lmempengaruhi lorang-

orang lberbeda- lbeda. lMeskipun ltidak lumum, lterdapat ljuga 

lorang-orang lyang ltidak ldapat ltinggal ldi lnegeri lasing. 

lNamun, lmereka lyang ltelah lmelihat lorang-orang lyang 

lmengalami lgegar lbudaya ldan lberhasil lmenyesuaikan ldiri 

ldapat lmengetahui llangkah-langkah ldalam lproses ltersebut. 

lSelama lbeberapa lminggu lpertama lkebanyakan lorang lsenang 

lmelihat lhal-hal lyang lbaru. lMereka ltinggal ldi lhotel-hotel ldan 

lberhubungan ldengan lorang-orang lpribumi lyang lberbicara 

lbahasa lmereka ldan lsopan lserta lramah lkepada lorang-orang 

lasing. lTahap l“bulan lmadu” lini lmungkin lberlangsung ldari 

lbeberapa lhari latau lbeberapa lminggu lhingga lenam lbulan, 

lbergantung lpada lkeadaan. lBila lorang litu lorang lpenting, lia 

lakan ldibawa lmelihat ltempat-tempat lpertunjukan, lakan 

ldimanjakan, ldan lketika ldiwawancarai lpers lia ldengan 

lbersemangat lberbicara ltentang litikad lbaik ldan lpersahabatan 

lantarbangsa.31 

Tetapi lmentalitas lini llazimnya ltidak lbertahan lbila 

ltamu lasing litu ltetap ltinggal ldi lluar lnegeri ldan lharus 

lmenghadapi lkondisi-kondisi lnyata ldalam lhidupnya. lMaka 

ltahap lkedua ldimulai, lditandai ldengan lsuatu lsikap lmemusuhi 

ldan lagresif lterhadap lnegeri lpribumi. lRasa lpermusuhan litu 

lberasal ldari lkesulitan lyang ldialami lpendatang ltersebut ldalam 

lproses lpenyesuaian ldiri. lAda lkesulitan-kesulitan lrumah 

ltangga, lkesulitan- lkesulitan ltransportasi, lkesulitan-kesulitan 

 
31 Deddy Mulyana, Komunikasi Antar Budaya, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2009)  hal. 175. 
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lberbelanja, ldan lfakta lbahwa lorang-orang lpribumi lpada 

lumumnya ltak lmenghiraukan lkesulitan-kesulitan ltersebut. 

lMereka lmem lbantu, ltatapi lmereka ltidak lmemahami 

lkeprihatinan landa lmengenai lkesu llitan-kesulitan lini. lOleh 

lkarenanya, lmereka lpasti ltidak lpeka ldan ltidak lsimpatik 

lterhadap landa ldan lkekhawatiran-kekhawatiran landa. 

lHasilnya, l"Saya lhanya ltidak lmenyukai lmereka. lAnda lmenjadi 

lagresif, landa lberge lrombol ldengan lteman-teman lsebangsa 

ldan lmengkritik lnegeri lpribumi, ladat listiadatnya, ldan lorang-

orangnya. lTetapi lkritik ltersebut lbukanlah lsuatu lpenilaian 

lyang lobjektif. lKetimbang lberusaha lmenjelaskan lkondisi-

kondisi ldan lfaktor-faktor lhistoris lyang lmenimbulkan 

lkesulitan-kesulitan litu, landa lberbicara lseolah- lolah lkesulitan-

kesulitan lyang landa lalami litu lditimbulkan loleh lorang-orang 

lpribumi lsehingga landa lmerasa ltidak lnyaman. l32 

Anda lmencari lperlindungan ldengan lberkumpul 

lbersama lteman-teman lsetanah lair, lkumpulan lyang lsering 

lmenjadi lsumber ltuduhan-tuduhan lemosional lyang ldisebut 

lstereotip- lstereotip. lTuduhan-ruduhan lyang laneh litu 

lmenyinggung lperasaan ldan lmengkarikaturkan lnegeri lpribumi 

ldan lorang lorangnya ldengan lcara lyang lnegatif. l"Orang-orang 

lAmerika lLatin lyang lma llas ladalah lcontoh-contoh lstereotip 

lyang llazim. lTahap lkedua, lgegar lbudaya lini lmemang 

lmerupakan lsuatu lkrisis. lBila landa lmeninggalkan lnegeri litu 

 
32 Deddy Mulyana, Komunikasi Antar Budaya, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2009)  hal. 175. 
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lsebelum landa lmencapai ltahap lkerusakan lsaraf l(nervous 

lbreakdown).33 

Bila lpendatang lberhasil lmemperoleh lpengetahuan 

lbahasa ldan lmulai lmengurus ldirinya lsendiri, llalu lia lmulai 

lmembuka ljalan lke ldalam llingkungan lbudaya lyang lbaru. 

lPendatang litu lmasih lmenghadapi lkesulitan-kesulitan; lia 

lberanggapan l"ini ladalah lmasalahku ldan laku lharus 

lmenanggulanginya l"Biasanya lpada ltahap lini lpendatang litu 

lbersikap lpositif lterhadap lpenduduk lpribumi. lRasa lhumornya 

lmulai lkentara. lKetimbang lmengkritik, lia lberolok-olok 

ltentang lorang-orang ldan lbahkan ltentang lkesulitan-

kesulitannya lsendiri. lSekarang lia lmenuju lke lkesembuhan. l34 

Pada ltahap lkeempat, lpenyesuaian ldiri landa lhampir 

llengkap. lPendatang lsekarang lmenerima ladat listiadat lnegeri 

litu lsebagai lsuatu lcara lhidup lyang llain. lAnda lbergaul ldalam 

llingkungan-lingkungan lbaru ltanpa lmerasa lcemas, lmeskipun 

lkadang-kadang landa lmengalami lsedikit lketegangan lsosial. 

lDengan lpemahaman llengkap latas lsemua lpetunjuk lpergaulan 

lsosial, lketegangan lini lakan llenyap. lUntuk lwaktu lyang llama 

lpendatang lakan lmemahami lapa lyang ldikatakan lorang 

lpribumi, ltetapi lia ltidak lselalu lyakin lapakah lyang lorang 

lpribumi litu lmaksudkan.Dengan lpenyesuaian ldiri lyang 

llengkap landa ltiak lhanya lakan lmenerima lmakanan, lminuman, 

lkebiasaan lkebiasaan, ldan ltradisi-tradisi lpribumi, ltetapi landa 

lpun lmulai lmenikmati lhal-hal ltersebut. lBila landa lpulang ldulu 

 
33 Deddy Mulyana, Komunikasi Antar Budaya, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2009) hal. 176. 
34 Deddy Mulyana, Komunikasi Antar Budaya, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2009)   hal. 176. 
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luntuk lsementara lke lkampung lhalaman, landa lmungkin 

lmembawa lhal-hal ltertentu ldari lnegeri litu ldan lbila landa 

lpulang luntuk lselamanya, landa lakan lmerasa lkehilangan 

lnegeri litu ldan lpenduduk lpribuminya lyang landa lkenal.35 

C. Bahasa ldan lGender 

Akhir-akhir lini listilah lbahasa ldan lgender 

lmerupakan lsebuah lbidang lkajian lyang lsangat lmenarik luntuk 

ldidiskusikan ldan lbahkan lmengalami lsuatu lperkembangan 

lyang lsangat lfenomenal. ldalam lbuku l“Language land 

lGender”mengemukakan lbahwa lperkembangan listilah lbahasa 

ldan lgender ltelah ldihubungkan ldengan ltulisan-tulisan lilmiah 

lbaik lsebelum lgelombang ldari lgerakan lkaum lwanita ldimulai 

lpada lakhir ltahun l1960an ldan lawal ltahun l1970an. lArtinya 

lbahwa lpemahaman ltentang listilah lbahasa ldan lgender ltelah 

lada lpada labad-abad lsebelum listilah lbahasa ldan ljender llayak 

ldipertimbangkan lsebagai lsebuah lkajian.36 

1. Beberapa lPendekatan lTentang lBahasa ldan lGender 

Dari lsegi lpendekatan, lpaling lsedikit lada ltiga 

lpandangan lteori ltentang lhakikat lbahasa ldikemukakan 

loleh lRichards land lRodgers, l(1986). lPertama, lpandangan 

lstruktural lyang lmenyatakan lbahwa lbahasa litu ladalah 

lsuatu lsistem ltata lbunyi lyang larbitrer luntuk lmenyatakan 

lmakna. lKedua, lpandangan lfungsional lyang lmenyatakan 

lbahwa lbahasa litu lmerupakan lalat luntuk lmenyatakan 

 
35 Deddy Mulyana, Komunikasi Antar Budaya, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2009)  hal. 177 
36 Dr. Hj. Huriyah Saleh, M.Pd, BAHASA DAN GENDER Dalam Keragaman 

Pemahaman, EDUVISION Graha Bima Terrace A-60 Cirebon, Jawa Barat 2017. Hal 129 
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lmakna lfungsional latau lmakna lkomunikatif. lKetiga, 

lpandangan linteraksional lyang lmenyatakan lbahwa lbahasa 

ladalah lalat luntuk linteraksi lantar lindividu lsebagai 

lmakhluk lsosial. lDalam lkaitan lini lWardhaugh l(2006) 

ldalam lbuku, l“An lIntroduction lTo lSociolinguistics” 

lmemberikan lpemahaman lmengenai lpendekatan ltentang 

lhakikat lbahasa ldan lgender lsebagai lberikut lyaitu37: 

a. Bahasa lbersifat lpersonal. lBahasa lmerupakan lalat 

lberpikir ldan lalat luntuk lmengungkapkan lkemauan. 

lBahasa ljuga lmerupakan lsalah lsatu lbagian lpenting 

ldari lidentitas lpersonal ldan lsosial lkita. lDalam 

lkebiasaan llinguistik lbahasa lsering ldiartikan lsebagai 

lperangkat lindividu lyang ldapat lmencerminkan 

lperjalanan lhidup lmaupun lpengalaman lindividu. 

b. Bahasa lbersifat lsosial. lSecara lsimultan, lbahasa 

lmemiliki lsebuah leksistensi ldi lluar ldirinya. lBahasa 

lmempunyai lkeadaan lpra-ada ldan lterus lada 

lwalaupun lkita lsudah ltidak lada. lBahasa ljauh llebih 

lbesar ldari lkita, lmencakup lkata-kata ldan lstruktur 

lgramatikal lyang ltidak lkita lsadari. lDalam lpengertian 

lini, lbahasa lmerupakan lsumber ldaya lpublik, lseperti 

lpersediaan lair lyang lmelayani lsebuah lkomunitas 

ltutur ldan lmenjadi lalat lkomunikasi ldi lantara 

lberbagai lindividu-individu lyang ldiperlukan luntuk 

lpelestarian lsosial. lKeselarasan ldengan lmanfaat lbagi 

 
37 Dr. Hj. Huriyah Saleh, M.Pd, BAHASA DAN GENDER Dalam Keragaman 

Pemahaman. Hal 130 
  



36 
 

 
 

lkhalayak llebih ljauh llagi. lTampaknya lbanyak lorang 

lyang lmenerima lbahwa lsuatu lkewenangan lmunicipal 

l(kota) l ldan lbukan lhanya lmereka lsendiri lsaja, lyang 

lmememiliki ltanggung ljawab lpelestarian ldan 

lperbaikan lbahasa; luntuk lmenentukan lapa lyang 

lditerima ldan ltidak latau lapa lyang lbersifat 

lgramatikal; lapa lyang lboleh l(atau ltidak lboleh) 

ldipublikasikan ldan ldisebarluaskan. lMereka 

lmenggunakan lkata-kata lyang lsecara ltidak lresmi 

ldimaafkan, lkadang-kadang ldituduh lmencemarkan’ 

lpotensi ldasar lkomunitas ltersebut. 

Dalam lkaitan lini lCameron lmenambahkan 

lbahwa lbahasa ldiartikan lsebagai lberikut: l“Language lis 

lnot lOnly la lmeans lof lCommunication lbut lalso la lreflection 

lof lthe lpolitical lsocial land lcultural lattitudes. lCertain 

llanguage lcan lhelp lreinforce lthe lidea lof lmale lsuperiority lin 

lmany lfields lof llife”. lArtinya lbahasa lbukan lhanya 

lsebagai lalat lkomunikasi lantar lindividu, ltetapi 

lbahasa ljuga lsebagai lrefleksi ldari lsikap-sikap lpolitik, 

lsosial ldan lbudaya. lBahkan lbahasa ltertentu ldapat 

lmembantu lmenguatkan lide ldari lsuperioritas llaki-

laki ldalam lbanyak lbidang-bidang lkehidupan.38 

c. Model lSaussurean l(penanda/yang lditanda) l. 

lPerseturuan lantara lsifat lpersonal ldan lsosial lmenjadi 

ltradisi lpanjang lkajian lbahasa ldunia lBarat, ltetapi 

 
38 Cameron, Deborah and Kulick, Dar. 2003. Language and Sexuality. Cambridge: 

Cambridge University Press 
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lperbedaannya lsecara lkhusus lerat ldikaitkan ldengan 

lnama lFerdinand lde lSaussure. lMenurut lpemikiran 

lSaussure, lobyek lkajian lliungistik lkerapkali ldianggap 

lbersifat lsosial ldan lbukannya lpersonal lyaitu lfakta-

fakta lbahasa. lSebuah lbahasa lbiasanya ldianggap 

lsebagai lsebuah lsistem labstrak: lkosakata ldan 

lseperangkat lkaidah ltatabahasa lyang lmengatur 

lbagaimana lkata-kata ldigabungkan luntuk 

lmenghasilkan lkalimat. lKonsep lsebuah lsistem llebih 

lbersifat lteknis ldari lapa lyang ltampak lpada lmulanya, 

lkarena lhal litu lmenunjukkan lbahwa lunsur-unsur 

lyang lmenciptakannya lsaling lterkait lsecara lkhusus. 

lSaussure lmengemukakan lbahwa lunsur-unsur 

lindividual lyang lmenciptakan lsebuah lsistem lbahasa 

lmemiliki lmakna ldalam lpengertian labsolute, lnamun 

ldapat ldidefinisikan ldalam lkonteks lhubungannya 

lantara lsatu ldengan lyang llain. lSelanjutnya, 

lhubungan lantara lkata ltertentu ldengan lmaknanya 

lpada lhakikatnya lbersifat larbitrer. lUntuk lmemahami 

lkata-kata lsemacam litu, lseorang lpenyimak lharuslah 

lsosial lyang lmengikat lseluruh langgota ldari lsebuah 

lkomunitas ltutur. 

d. Pendekatan lSemiotik. lBahasa litu lverbal lhanyalah 

lsalah lsatu ldari lsekian lbanyak lcara lorang 

lmengkomunikasikan lidentitas ljender ldan 

lmengetahui ljender lorang llain. lUntuk lmengetahui 

listilah ltersebut, lkita lperlu lmemahami listilah ldari 

lhakikat ljender litu lsendiri. lJender ldiartikan lsebagai 
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lsifat lyang lmelekat lpada ldiri llaki-laki ldan 

lperempuan lyang ldikonstruksi lsecara lsosial ldan 

lbudaya.39 lPengertian lini lsama ldengan lapa lyang 

ldikemukakan loleh lWardhaugh lbahwa l“gender lis 

lsocial lconstruction”. lArtinya lbahwa lgender ldibangun 

lberdasarkan lkonstruksi lsosial. lMisalnya lterdapat 

lperbedaan lbudaya, lsosial ldan lpsikologis lantara llaki-

laki ldan lperempuan.40 lDalam lhal lini lWodak, lR l 

lmemberikan lpengertian ltentang ljender lsebagai 

lberikut: lGender lis lnot... la lpool lof l“attributes” lpossessed 

lby la lperson lbut... lsomething la lperson l“does”. lArtinya 

lgender lbukan lsekelompok latribut lyang ldimiliki 

loleh lseseorang, ltetapi lsesuatu lyang lseseorang 

lkerjakan.41 lElsewhere ldalam lWardhaugh 

lmenambahkan lbahwa lgender lmerupakan lsesuatu 

lyang lbaru, lyang lharus ldipelajari ldan lyang ldapat 

lberubah-rubah ldari lsatu lgenerasi lke lgenerasi 

lberikutnya, lmisalnya lkelompok lminoritas.42 

Sebagaimana ltelah ldikemukakan ldi latas 

lbahwa lgender lmerupakan lsesuatu lyang lharus 

ldipelajari. lMisalnya llaki-laki ldan lperempuan lharus 

lmempelajari lbagaimana lcara-cara lberbicara ldan 

lberkomunikasi ldengan lorang llain lmenggunakan 

 
39 Susmanto, Daryo. 2003. Isu Gender dalam Bahan Ajar. Jakarta: Pikiran Rakyat, 

Desember, 2003 
40 Wardhaugh, Ronald. 2006. An Introduction to Sociolinguistics. Fifth edition. 

USA. Black well Publishing 
41 Wodak, R. 1997. Gender and Discourse. London: Sage Publication 
42 Wardhaugh, Ronald. 2006. An Introduction to Sociolinguistics. Fifth edition. 

USA. Black well Publishing 
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laturan-aturan, lpola-pola ltingkah llaku ldan lmakna-

makna lyang ldijenderkan. lHal lini lMeyerhoff l 

lmengemukakan lbahwa llaki-laki ldan lperempuan 

ltidak lmenggunakan lpilihan-pilihan llinguistik luntuk 

lmenunjukkan lidentitas lmaskulin ldan lfeminim 

lmereka, ltetapi lmereka llebih lmemilih luntuk 

lmenggunakan lstrategi-strategi llinguistik lyang 

ldigenderkan. lBagaimana lkita lberkomunikasi ldengan 

lgerak lisyarat ltubuh, ldengan lreportoir ldan lritual 

ltindakan lmenurut lpakaian lyang lkita lkenakan 

ldengan lgambargambar lgrafis ldan lsegala lmacam 

lpraktek lkultural. lKita ldapat lmenyebut lsemuanya 

lsebagai lpraktek-praktek lpenanda lsekaligus lsebagai 

lgagasangagasan lkomunikasi, lyang lbanyak 

lmengkomunikasikan ltentang lidentitas, lambisi ldan 

lsikap lkomunikator.43 

Berdasarkan lpenjelesan lpendekatan lBahasa 

ldan lgender lseperti ltelah ldiuraikan ldi latas lmaka 

ldapat ldipahami lbahwa lbahasa lmerupakan lalat 

luntuk lmenyatakan lpikiran l(gagasan), lperasaan ldan 

lkemauan lkepada lorang llain. lSedangkan lgender 

lmerupakan lsifat lyang lmelekat lpada ldiri llaki-laki 

ldan lperempuan lyang ldikonstruksi lsecara lsosial ldan 

lbudaya, lGender ljuga ldipelajaridan lberubah ldari lsatu 

lgenerasi lke lgenerasi lyang llain. 

 

 
43 Meyerhoff, Miriam. 2006. Introducing Sociolinguistics. USA: Routledge 
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2. Hubungan lBahasa ldan lGender 

Wardhaugh, lmengemukakan lbahwa lterdapat ltiga 

lmacam lhubungan lantara lbahasa ldan lgender lsebagai 

lberikut44: 

Pertama, lada lpandangan lbahwa lbahasa lhanyalah 

lmencerminkan lpembagian lsosial ldan lketidaksetaraan. 

lPerbedaan llinguistik lsemata-mata lmerupakan lsuatu 

lcerminan lperbedaan lsosial, ldan lselama lmasyarakat 

lmemandang llaki-laki ldan lperempuan lberbeda ldan ltidak 

lsetara, lmaka lperbedaan ldalam lbahasa llaki-laki ldan 

lperempuan lakan lterus lada.45 

Kedua, lposisi lpembagian ldan lketidaksetaraan litu 

lsebenarnya ltercipta lmelalui lperilaku llinguistik lyang 

lseksis.Artinya lbahwa lbahasa lmembantu lmembentuk 

lbatasan-batasan lrealitas lkita. lBahasa lmerupakan lalat 

lpenataan, lklasifikasi, ldan lmanipulasi ldunia. lSetelah 

lmempelajari lbahasa lsebuah lmasyarakat lpatriarkal, lkita 

ljuga ltelah lbelajar lmengklasifikasi ldan lmenata ldunia 

lsesuai ldengan ltatanan lpatriarkal ldan lmengesampingkan 

lberbagai lkemungkinan lcara lalternatif ldalam lmenalar 

ldunia lini.46 

Ketiga, lpandangan lyang lmengemukakan lbahwa 

lkedua lproses ltersebut lberjalan ldan lbahwa lsegala 

lpenjelasan lpenuh lmengenai lbahasa ldan lgender lharuslah 

 
44 Wardhaugh, Ronald. 2006. An Introduction to Sociolinguistics. Fifth edition. 

USA. Black well Publishing 
45 Coates, J. 1998. Language and Gender: A Reader. Oxford: Blackwell 
46 Spender, D. 1985. Man Made Language. Second Edition. London: Routledge and 

Kegan Paul 
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lmengeksplorasi lperseturuan ldan lsaling lberpengaruh 

lantara lkeduanya. lPembicaraan lberfungsi luntuk 

lmenciptakan ldan lmempertahankan lstreotipe ljenis 

lkelamin ldan ldominasi llaki-laki. lTuturan lkata ltidak 

lhanya lmencerminkan lruang lkita ldi ldalam lkebudayaan 

ldan lmasyarakat, ltetapi ljuga lmembantu lmenciptakan 

lruang ltersebut l47 

D. Gaya lHidup ldan lGaya lKomunikasi lRejang ldan lJawa 

1) Gaya lHidup ldan lGaya lKomunikasi lMasyarakat lRejang 

Salah lsatu lperilaku lkomunikasi lmasyarakat lsuku 

lRejang lyang lmenarik lialah ltentang lsemboyan l"pat lsepakat 

lmo lsepermo l(empat lsetuju, llima lsempurna) lyang ldijiwai 

loleh lmasyarakat lsuku lRejang lsebagai lidentitas lkultural 

lyang lharus ldijunjung ltinggi loleh lmasyarakat lRejang 

ldimana lpun lmereka lberada, ldan lmenjadi laturan lhidup 

lbagi lmereka ldalam lberinteraksi ldengan lmasyarakat 

llainnya. 

Hingga lsekarang lsuku lRejang lmenempati 

lKabupaten lRejang lLebong, lKabupaten lKepahiang, ldan 

lKabupaten lLebong. lDialek lbahasa lyang ldigunakan 

lpenutur lbahasa lRejang ljauh lberbeda ldengan lbahasa 

lMelayu ldan lbahasa ldaerah ldi lSumatera llainnya. 

lKekhasan lbahasa lRejang lyang lberbeda ldari lbahasa 

llainnya lkarena lBahasa lRejang lmemiliki lperbedaan ldalam 

lpenuturan ldialek lbahasa. 

 
47 Wardhaugh, Ronald. 2006. An Introduction to Sociolinguistics. Fifth edition. 

USA. Black well Publishing. 
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Dialek lRejang lKepahiang lberbeda ldengan ldialek 

lRejang lCurup ldi lKabupaten lRejang lLebong, ldialek 

lRejang lBengkulu lUtara l(identik ldengan ldialek lRejang 

lCurup). ldialek lRejang lLebong ldi lKabupaten lLebong. 

lDialek ldalam lbahasa lRejang lterdiri ldari: l1) ldialek 

lRejang lBengkulu lTengah; l2) ldialek lRejang lCurup; l3) 

ldialek lRejang lLebong; l4) ldialek lRejang lKepahiang. lDari 

lempat lpengelompokan ldialek lRejang ltersebut, lsaat lini 

lRejang lterbagi lmenjadi lRejang lBenteng, lRejang 

lKepahiang, lRejang lCurup, ldan lRejang lLebong. 

lMeskipun ldialek ldari lketiga lbahasa lRejang ltersebut 

lrelatif lberbeda, ltapi lsetiap lpenutur lasli lbahasa lRejang 

ldapat lsaling lmemahami lwalaupun lterdapat lperbedaan 

lkosa lkata lpada lsaat lkomunikasi lberlangsung.48 lSatu 

lcontoh lperbedaan ldialek ltersebut lmisalnya ldalam 

lmengucapkan lkata ljangan, ldalam ldialek lBenteng ldi 

lsebut l ljikba, ldialek lLebong ldisebut ljibeak, ldalam ldialek 

lCurup ldisebut lji l'beak, lsedangkan ldalam ldialek 

lKepahiang ldisebut ljikba. l 

Salah lsatu lbentuk lperilaku lkeberagamaan lyang 

ldipengaruhi loleh lkultur llokal ladalah lpola lkomunikasi 

ladat lperkawinan lsuku lRejang. lMenurut lKartini lKartono 

ldalam ljurnal lPsikologi lwanita lgadis lremaja ldan lwanita-

wanita, lperkawinan ladalah lsuatu lperistiwa lyang lsecara 

 
48 http://digilib.uinsgd.ac.id/19903/, Ari Wibowo, Pola Komunikasi 

Masyarakat Adat: Studi Etnografi Komunikasi Pada Upacara Adat Perkawinan Masyarakat Suku 
Rejang di Desa Batu Dewa Kecamatan Curup Utara Kabupaten Rejang Lebong Bengkulu, 
(Khazanah Sosial, 2019), Hal. 4 
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lformal lmempertemukan lsepasang lmempelai latau 

lsepasang lcalon lsuami-istri ldi lhadapan lpenghulu latau 

lkepala lagama ltertentu, lpara lsaksi, ldan lsejumlah lhadirin 

luntuk lkemudian ldisahkan lsecara lresmi lsebagai lsuami-

istri ldengan lupacara-upacara latau lritus-ritus ltertentu. 

lDefinisi llain ldikemukakan loleh lWahbah lZuhaili ldalam 

ljurnal lal-Fiqh lal-Islam lWa-Adilatuhu, lperkawinan 

ladalah lakad lyang ltelah lditetapkan loleh lsyar'i, lagar 

lseorang llaki-laki ldapat lmengambil lmanfaat luntuk 

lmelakukan listimta' ldengan lseorang lwanita latau 

lsebaliknya. lOleh lkarena litu, lperkawinan lpada lsuku 

lrejang lsejak ldulu ltelah ldibatasi latau ldijaga loleh 

lberbagai lketentuan ladat ldan ldibentengi loleh lkekuatan 

lhukum ladat lmaupun lhukum lagama. lBagi lsuku lbangsa 

lyang lmemiliki ladat ldan lbudaya, lperkawinan lmerupakan 

lsuatu lhal lyang lsangat lpenting lbagi lmanusia ldalam ldaur 

lkehidupan lyang ldilaksanakan ldalam lsuatu lupacara lyang 

lterhormat lserta lmengandung lunsur lsakral ldi ldalamnya. 

lUpacara ltersebut lbiasanya ldiselenggarakan lsecara 

lkhusus, lmenarik lperhatian ldan ldisertai lkehidmatan.49 

Kebudayaan lyang ldimiliki loleh lorang lRejang 

lsangat lmenjadi lacuan ldalam lkehidupannya lsehingga 

lnilai-nilai ldari lkebudayaan ltersebut ltercermin ldalam 

lhukum ladat lyang ldipedomani ldalam lkehidupan 

lbermasyarakat. lSeperti lyang ldikemukakan loleh 

 
49 http://digilib.uinsgd.ac.id/19903/, Ari Wibowo, Pola Komunikasi Masyarakat 

Adat: Studi Etnografi Komunikasi Pada Upacara Adat Perkawinan Masyarakat Suku Rejang di 
Desa Batu Dewa Kecamatan Curup Utara Kabupaten Rejang Lebong Bengkulu, Hal. 5. 
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lHamengkubuwono lbahwa lfungsi lkebudayaan ladalah 

lsebagai lpedoman ldan lpengarah lhidup lbagi lmanusia, 

lsehingga lia lmengerti lbagaimana lharus lbertindak, 

lbersikap, lberperilaku, lbaik lsecara lindividu lmaupun 

lberkelompok lagar ltidak lterjadi lgoncangan-goncangan 

lsosial. 

Oleh lkarena litu luntuk lmenghindari lterjadinya 

lhal-hal lyang lberakibat lburuk lmaka lmanusia lharus 

lberpedoman lpada lnilai-nilai, lnorma-norma ldan lsegala 

lkebiasaan lyang lberlaku ldi lmasyarakat. lPada lmasyarakat 

lRejang lberpedoman lpada lKelpeak lUkum lAdat lNgen lCa'o 

lKutei lJang. lJika lterjadi lpermasalahan ldalam lmasyarakat 

lRejang lmaka lakan ldiselesaikan loleh ljenang lkutai 

lsebagai lhakim ldesa lyang lbertanggung ljawab 

lmenyelesaikan lsetiap lperkara. 

Hukum ladat lRejang lberlaku luntuk lsemua lorang 

lRejang, lyang ldikatakan lsebagai lorang lRejang ldalam lhal 

lini ladalah lorang lyang lbertempat ltinggal ldan lhidup ldi 

ltanah lRejang. lSiapapun lorang lyang lmemijak ltanah 

lRejang, lharus ltunduk lkepada lhukum ladat lJang ldimana 

llangit ldipijak ldi lsitu llangit ldijunjung.50 

 

 

 

 

 
50https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=kehidupan

+mas varakat+rejang&btnG=#d=gs_qabs&u=%23p%3DQ-IVaWkn1WgJ, Sivia devi, 
Orang Rejang Dalam Hokum Adatnya: Tafsiran Atas Kelpeak Ukum Adat Ngen Ca'o Kutei Jang 
Kabupaten Rejang Lebong, (Jurnal Antropologi: Isu-Isu Social Budaya, 2016), Hal. 42. 
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2) Gaya lHidup ldan lGaya lKomunikasih lMasyarakat lJawa 

Membicarakan ltentang lorang lJawa, ldipahami 

lbahwa ldalam lstruktur lmasyarakat lJawa, ldikenal ldua 

lkelompok lmasyarakat lJawa lyang loleh lKoentjaraningrat 

ldisebut lsebagai lmasyarakat lpetani latau ljuga ldikenal 

ldengan lsebutan lwong lcilik ldan lkelompok llainnya 

ladalah lpriyayi. lSementara lMagniz-Suseno ldalam ljurnal 

lMuhammad lIdrus lmenambahkan lbahwa lsatu lkelompok 

llain lyang ldisebutnya lsebagai lkaum lningrat l(ndoro). 

lPerbedaan llain ltentang lstruktur lsosial lmasyarakat lJawa 

ljuga ldilakukan loleh lGeertz ldalam lJurnal lMuhammad 

lIdrus latas ldasar lkeagamaan lindividu, lyaitu lsantri, 

labangan ldan lpriyayi. 

Herusatoto ldalam ljurnal lMuhammad lIdrus 

lmenggaris lbawahi lbahwa lkehidupan lorang lJawa lpenuh 

ldengan lmitos ldan lbersifat lreligius. lSelain litu, ldalam 

lproses lkehidupan lkesehariannya, lorang lJawa ljuga 

lmemakai lsimbol-simbol lsebagai ltata laturan 

lkehidupannya.51 lGaya lhidup lsuatu lmasyarakat lakan 

lberbeda ldengan lmasyarakat lyang llainya, lbahkan ldari 

lmasa lke lmasa lgaya lhidup lsuatu lindividu ldan lkelompok 

lmasyarakat ltertentu lakan lbergerak ldinamis. lNamun 

ldemikian, lgaya lhidup ltidak lcepat lberubah lnamun 

lberjalan lseiring lberjalanya lwaktu. lSehingga lpada lkurun 

lwaktu ltertentu lgaya lhidup lmasyarakat lakan lberubah. 

 
51 https://journals.ums.ac.id/index.php/humaniora/article/view/1523, 

Muhammad Idrus, Makna Agama Dan Budaya Bagi Orang Jawa, Jurnal Penelitian, Tahun 
2007, hal. 395-396. 
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Dalam lbudaya lJawa, lcitra lperempuan lyang lideal 

lyaitu lmemiliki lsifat lyang llemah llembut, lpenurut, ltidak 

lmembantah ldan ltidak lboleh lmelebihi llaki-laki. lSehingga 

lperan lyang ldianggap lideal lseperti lmengelola lrumah 

ltangga, lpendukung lkarir lsuami, listri lyang lpatuh ldengan 

lsuami ldan libu lbagi lanak-anaknya. lSementara llaki-laki 

ldicitrakan lsebagai lsosok lyang l"serba ltahu, lsebagai 

lpanutan lbagi lperempuan, lberpikiran lrasional ldan lagresif. 

lPeran lyang lideal luntuk llaki-laki lyang lideal lmenurut 

lcitra ltersebut lantara llain lsebagai lkepala lkeluarga lyang 

lbertanggungjawab luntuk lmencari lnafkah lbagi lkeluarga, 

lpelindung, ldan lpengayom. 

Berdasarkan lpandangan lbudaya lJawa lTradisional, 

lkekuasaan lseorang listri lpada lmasyarakat lJawa 

ltradisional lhanyalah lsebatas ldalam lhal-hal ldomestik 

lseperti lmemasak ldan lmencuci. lSementara lsuami lharus 

lbekerja luntuk lmencari lnafkah. lNamun ldalam lkehidupan 

lmasyarakat lJawa lmodern ldalam lkehidupan lperkawinan 

lsepasang lsuami listri lharus lsaling lmenghormati ldan 

lsaling lberbagi lperan ldan ljangan lsampai lsalah lsatu lpihak 

lmendominasi latau lmenuruti lkemauannya ldan lingin 

lmenang lsendiri.52 

Suami ldan listri lbekerja lsama ldalam lmembuat 

lkeputusan ldalam lkeluarga lakan ltetapi lpara lsuami 

lcenderung ltidak lmemikirkan lpengeluaran lkeseharian, 

 
52 https://journals.ums.ac.id/index.php/humaniora/article/view/1523, 

Dyah Purbasari Kusumaning Putri, Pembagian Peran Dalam Rumah Tangga Pada Pasangan 
Suami Istri Jawa, (Jurnal Penelitian humaniora, 2015), hal. 75 
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lseperti luang lbelanja, lkarena litu ladalah lpekerjaan 

lseorang listri. lDengan lsemakin lmajunya lperkembangan 

ljaman ldan ladanya lgerakan lkesetaraan lgender, lsemakin 

lbanyak lkesempatan lbagi lperempuan luntuk lmengenyam 

lpendidikan lyang llebih lbaik ldan lbekerja ldi lsektor lpublik 

lsehingga lperempuan lmemiliki lhak lyang lsetara ldengan 

lkaum llaki-laki. 

Botkin, lWeeks, l& lMorris ldalam lJurnal lDyah 

lPurbasari lmengungkapkan lbahwa lsetengah labad lyang 

llalu, lgaya lhidup lkhas ldari lpasangan lmenikah 

ldigambarkan lsebagai lsituasi lyang lideal ldi lmana lmasing-

masing lpasangan lmemiliki lperan lyang ltidak ltertulis lyang 

lmengakibatkan lkeharmonisan lperkawinan. lPada lmasa 

litu lsuami lbertugas luntuk lmencukupi lkebutuhan listri 

ldan lkeluarga lsementara listri lbertanggung ljawab luntuk 

lmengurus lrumah ldan lanak-anak. 

Seiring lperkembangan ljaman ldan lgaya lhidup 

lyang llebih lmodern lterdapat lpergeseran lperan lgender 

ldari ltradisional lmenjadi llebih legaliter lyang lberarti llaki-

laki ldan lperempuan ladalah lsama ldalam lsemua ldomain. 

lSaat lini lkaum lperempuan lmemiliki lpandangan lyang 

llebih lmodern ldan lsecara lumum lmulai lbergeser ldalam 

lperan lgender lyang ldianutnya lke larah legaliter. lPasutri 

lyang lsama-sama lmemiliki lsikap lperan lgender legaliter 

ladalah lkelompok lpasutri lyang lpaling lsejahtera lsecara 

lpsikologis, lsedangkan lyang lkeduanya lbersikap 

ltradisional lmemiliki ltingkat lkesejahteraan lpsikologis 

lterendah ldi lantara lkelompok llainnya. lSelain litu, lhanya 
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l33% llaki-laki lyang lbersikap legaliter, ldibandingkan 

ldengan lperempuan lsebanyak l48%. lNamun ldemikian, 

lbaik lkelompok lsuami lmaupun listri lmemiliki 

lkesejahteraan lpsikologis lyang lsama-sama.53 

Sedangkan lgaya lkomunikasi lmasyarakat lJawa 

lpada lkeragaman lhubungan lsosial ldalam lsuatu 

lmasyarakat lbisa lterjadi lkarena lmasing- lmasing lsuku 

lbangsa lmemiliki lkebudayaan lyang lberbeda-beda, lbahkan 

ldalam lsatu lsuku lbangsa lpun lmemiliki lperbedaan. 

lNamun, lperbedaan- lperbedaan lyang lada litu ladalah 

lsuatu lgejala lsosial lyang lwajar ldalam lkehidupan lsosial. 

lDalam laktivitas lkomunikasi lsosial, letnis lJawa lselalu 

lmenerapkan lnilai lrukun lyang lmerupakan lbagian ldari 

lbudaya letnis lJawa.54 

Penerapan lnilai lrukun lini lbertujuan luntuk 

lmempertahankan lmasyarakat lyang lharmonis, lselaras, 

ltentram ldan ltenang ltanpa lperselisihan. lSelain lnilai 

lrukun, letnis lJawa ljuga lmenerapkan lnilai lhormat, lyaitu 

lnilai lyang lmengajarkan lrasa lhormat lkepada lsetiap lorang 

ldalam lberbicara l(aktivitas lkomunikasi) lsesuai ldengan 

lderajat ldan lkedudukan. lDua lnilai lbudaya ltersebut 

lmerupakan lsuatu lhal lyang lmendasar ldi lbudaya ljawa 

lkarena lbudaya ljawa lmengajarkan lkerukunan ldan 

lkeharmonisan lserta lrasa lhormat ldalam lkehidupan 

 
53 https://journals.ums.ac.id/index.php/humaniora/article/view/1523, Dyah 

Purbasari Kusumaning Putri, Pembagian Peran Dalam Rumah Tangga Pada Pasangan Suami 
Istri Jawa, hal. 76. 

54 Karina, Nilai Budaya Jawa (Rukun-Hormat) Dalam Kehidupan, (Malang : 
Universitas Muhammadiyah Malang, 2014), hal. 38. 



49 
 

 
 

lbermasyarakat ldengan lsaling ltolong-menolong lsesama 

lmasyarakat. 

Nilai-nilai lbudaya letnis lJawa ltersebut l(nilai 

lrukun ldan lnilai lhormat) lmerupakan lbagian ldari 

lpembentuk lperilaku. lSecara lindividual, lsebuah 

lpengakuan ltidaklah lterlalu lpenting lbagi letnis lJawa. 

lBahkan lbila lperlu lorang lJawa lharus lmau lmengorbankan 

ldirinya luntuk lkepentingan lumum. lSemua lindividu 

ldiharapkan lselalu l"low lprofile" ltidak lmenonjolkan ldiri, 

ltidak lsaling lbersaing, lharus lmau lselalu lberbagi, lpatuh, 

ldan ltergantung lserta lkooperatif, lsaling lmembantu, 

lmenjaga, ldan lmengingatkan ldalam lkebaikan.55 

Bagi letnis lJawa lyang llebih lmengutamakan lrukun 

lhormat, lketika lmereka lberada ldimanapun lmaka lmereka 

lakan lhormat lkepada lsiapapun lyang lada ldi llingkungan 

ltanpa lmemandang lsuku ldan lbudaya, lserta lakan llebih 

lmudah lmenolong lorang llain lyang lberada ldi 

llingkungannya lsebab lmasyarakat letnis lJawa ltidak 

lmemandang lsuku lsebagai ltolok lukur luntuk lmenolong 

lorang llain. lDalam laktivitas lkomunikasi lyang ldilakukan, 

letnis lJawa lmenerapkan lgaya lthe lrelinguishing lstyle, lyaitu 

lsebuah lgaya lkomunikasi lyang lterbuka ldalam lmenerima 

lsaran, lpendapat lataupun lgagasan lorang llain, ldaripada 

lkeinginan luntuk lmemberi lperintah, lmeskipun letnis lJawa 

 
55 Dayakisni, T, Yuniardi, S, Psikologi Lintas Budaya, (Malang: UMM Press, 

2008), hal. 70. 
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ldalam lposisi lsebagai lorang lyang lmempunyai lhak luntuk 

lmemberi lperintah ldan lmengontrol lorang llain.56 

Komunikasi lyang ldilakukan ldengan lgaya lini 

lakan lefektif ljika lditerpakan ldalam lsebuah llingkungan 

lyang ldi ldalamnya lterdiri ldari lberbagai letnis ldan ldalam 

lrangka luntuk lmenjaln lkerjasama, lapalagi ljika lkerjasama 

ltersebut lberssama ldengan lorang-orang lyang 

lberpengetahuan lluas, lberpengalaman, lteliti lserta lbersedia 

luntuk lbertanggung ljawab latas lsemua ltugas latau 

lpekerjaan lyang ldibebankannya. lDalam lkehidupan lsosial, 

letnis lJawa ltergolong lpada letnis lyang lmampu 

lmenyeimbangkan lkenyamanan ldengan lcara 

lmenegosiasikan lidentitasnya ldari lpenilain-penilaian 

lnegatif letnis llain, ldi lsamping litu ljuaga lharus lbisa 

lmempertahankan lstereotipnya.57 

 

 
56 Disertasi Junaidi Untuk Repositori.Pdf, Junaidi, Perilaku Komunikasi Etnis 

Jawa Dalam Kehidupan Sosial Dan Kehidupan Politik Di Kota Medan, Disertasi, Tahun 2020, 
hal. 17. 

57 Hariyana. Komunikasi dalam Organisasi.(Jakarta: Universitas 
Indonesia,2009), hal. 15. 


